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USDCHF di sesi Eropa cenderung bergerak terbatas sambil 
menunggu katalis baru dari sentimen pasar dan perkembangan 
dolar AS. Saat ini CHF berada di level 0.8089 atau naik tipis 
0.03%. Permintaan terhadap Franc sebagai aset aman masih 
berpotensi menahan kenaikan pasangan ini, meski pelemahan 
CHF dapat membuka ruang rebound. Support berada di 
0.8060–0.8040, sedangkan resistance berada di 
0.8110–0.8130. Penguatan dolar AS jadi penekan bagi Franc.

EURUSD pada sesi Eropa hari ini berpotensi bergerak stabil sambil 
menanti sentimen baru dari data ekonomi dan arah dolar AS. Euro 
masih mendapat dukungan dari ekspektasi kebijakan ECB, 
sementara penguatan dolar AS dapat membatasi kenaikan. 
Support berada di 1.1415–1.1400, sedangkan resistance berada di 
1.1450–1.1460. Pergerakan selanjutnya dipengaruhi 
perkembangan imbal hasil obligasi AS serta sentimen risiko global 
sepanjang sesi perdagangan akhir pekan ini i dengan hati-hati.

GBPUSD diperdagangkan dengan catatan yang lebih lemah di 
sekitar 1.3460 atau melemah 0.11%. Ketegangan geopolitik di 
Timur Tengah memicu sentimen pasar risk-off dan membebani 
Cable. Gubernur Bank of England (BoE), Andrew Bailey, 
mengatakan pada hari Selasa bahwa ia khawatir terhadap 
dimulainya kembali permusuhan antara AS dan Iran dalam 
beberapa hari terakhir, tetapi sejauh ini belum ada dampak besar 
pada prospek inflasi Inggris. Support 1.3430, resisten 1.3500.



Harga emas (XAU) bergerak konsolidatif di bawah level psikologis 
$4.000 pada sesi Eropa hari ini. Tekanan jual membayangi 
komoditas ini akibat ketegangan geopolitik Timur Tengah yang 
memicu kenaikan harga minyak, meningkatkan kekhawatiran 
inflasi, serta mendorong kenaikan imbal hasil obligasi AS. Kondisi 
tersebut memperkuat spekulasi bahwa Federal Reserve akan 
mempertahankan kebijakan suku bunga tinggi, sehingga 
membatasi daya tarik emas sebagai aset lindung nilai. Support 
terdekat berada di $3.980–$3.970, sedangkan resistance 
berada pada $4.010–$4.020. Penembusan salah satu area 
tersebut berpotensi menentukan arah pergerakan berikutnya, 
dengan fokus investor tetap tertuju pada pergerakan dolar AS.

Harga minyak mentah WTI (CLR) bergerak konsolidatif di kisaran 
$79.23 per barel pada sesi Eropa hari ini. Ketegangan geopolitik 
yang kembali memanas di kawasan Selat Hormuz menjadi katalis 
utama penopang harga, memicu kekhawatiran pasar terhadap 
potensi gangguan pasokan global. Namun, penguatan minyak 
tertahan oleh aksi ambil untung investor serta kekhawatiran atas 
berlanjutnya kebijakan suku bunga tinggi Federal Reserve AS yang 
dapat menekan permintaan energi jangka panjang. Di Akhir pekan 
sentimen masih bercampur sehingga pergerakan diperkirakan 
bertahan dalam kisaran terbatas sambil menunggu katalis baru. 
Minyak masih bertahan di atas $78.00 sebagai support dan 
resisten $81.00. Tembus salah satu level tentukan arah berikutnya.



Indeks dolar AS (DXY) pada sesi Eropa hari ini cenderung bergerak 
menguat meski masih terbatas 0.07% di level 100.77, lebih tinggi 
dari penutupan semalam 100.70 atau juga menjauh dari tekanan 
di hari Rabu pasca rilis data PPI yang menekan indeks ke level 
terendah dua mingguan 100.35.  Penguatan greenback ditopang 
oleh sikap hati-hati pasar terkait proyeksi suku bunga restriktif 
Federal Reserve di bawah kepemimpinan Kevin Warsh. Meski data 
tenaga kerja sempat melandai, risiko inflasi dari lonjakan harga 
energi akibat ketegangan geopolitik global tetap menjadi 
bantalan utama yang menahan kejatuhan dolar lebih dalam. 
Kenaikan tengah menguji resisten terdekat 101.00 ditembusnya 
101.20 sebagai hadangan kuat. Support di 100.30−100.45.

Pergerakan pasar pada sesi Eropa masih mendukung dolar di jalur 
penguatan harian. Ekspektasi kebijakan suku bunga tinggi Federal 
Reserve serta kenaikan imbal hasil obligasi AS menjadi faktor 
utama yang menopang Dolar AS dan membatasi penguatan mata 
uang utama seperti Euro, Pound sterling, dan Franc Swiss. Di sisi 
lain, ketegangan geopolitik di Timur Tengah meningkatkan 
permintaan aset aman sekaligus mendorong kenaikan harga 
minyak, namun justru memberikan tekanan pada harga emas 
karena meningkatnya ekspektasi inflasi dan suku bunga tinggi. 
Secara keseluruhan, pelaku pasar masih bersikap hati-hati sambil 
menunggu katalis baru dari data ekonomi AS, pergerakan dolar, 
dan perkembangan geopolitik global.



0.80650 0.80980

0.80650 0.80980

TF 30M: Tren jangka pendek tengah menunjukkan kenaikan 
dimana EMA 5 dan EMA 20 bergerak naik disertai harga yang 
berada di atas EMA, sinyal bullish berlanjut.
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1.14590 1.14780

1.14430 1.14590

TF 30M: Harga tengah bergerak turun dengan berada di bawah 
EMA 5 dimana EMA 20 berada di atasnya di saat kedua EMA yang 
sedang bergerak turun. Sinyal bearish masih terbentuk.
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1.34240 1.35000

TF 30M: Harga tengah bergerak turun dengan berada di bawah 
EMA 5 dimana EMA 20 berada di atasnya di saat kedua EMA yang 
sedang bergerak turun. Sinyal bearish masih terbentuk.
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78.04 79.80

TF 30M: Harga bergerak dalam fase konsolidasi dengan 
bertahan di 78.50 - 80.50. Menyempitnya EMA 5 dan EMA 20 
dengan harga berada di atas EMA.
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TF 30M: Harga tengah bergerak turun dengan berada di bawah 
EMA 5 dimana EMA 20 berada di atasnya di saat kedua EMA yang 
sedang bergerak turun. Sinyal bearish masih terbentuk.
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